
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Perkebunan Teh Malabar, Pangalengan, Bandung tahun 1890-1942,
sebagai kajian arkeologi industri = Malabar tea plantation, Pangalengan,
Bandung, in the year 1890 1942, a study on industrial archaeology
Amdi Ariefianto, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20331902&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Perkebunan teh Malabar, merupakan tinggalan industri masa lalu yang masih aktif (living industrial

heritage) dan diteliti menggunakan sudut pandang arkeologi industri. Pemilihan tema tersebut dalam

penelitian ini dengan pertimbangan, penelitian mengenai perkebunan teh di Indonesia dari sudut pandang

arkeologi belum pernah dilakukan, walaupun perkebunan teh di Indonesia cukup banyak, terutama di tanah

Jawa. Orang Indonesia, pada awalnya belum mengenal budi daya tanaman teh dan teknologi modern dalam

sebuah perkebunan. Tanaman yang banyak ditanam adalah kopi, tebu, nila dan rempah-rempah dengan

menggunakan alat tradisional. Masuknya bangsa Belanda ke Indonesia, menyebabkan adanya komiditi baru

yaitu karet dan teh, bersamaan dengan alat-alat modern sebagai alat produksi di perkebunan dan pabrik yang

ada di Indonesia. Alat-alat tersebut menggunakan mesin uap bertekanan dan listrik untuk beroperasi. Alat-

alat tersebut ditemukan bersamaan dengan berkembangnya teknologi akibat Revolusi Indsutri di Inggris

pada abad ke-18. Perkebunan teh malabar terdiri dari beberapa komponen pendukung seperti, lingkungan,

sumber daya alam, bahan baku lain, mesin dan alat produksi serta non produksi, bangunan dan sumber daya

manusia. Dari komponen-kompenen tersebut, memperlihatkan perencaan yang matang dalam pembuatan

perkebunan ini, baik secara ekologis, letak bangunan dan rencana bagaimana pekerja perkebunan dapat

hidup. Beberapa tinggalan perkebunan teh Malabar, seperti tempat tinggal, pabrik, mesin dan tinggalan

lainnya, memperlihatkan adanya perkembangan teknologi yang mencolok dibandingkan teknologi yang

digunakan pada perkebunan sebelum datangnya bangsa Belanda ke Indonesia. Selain itu, terlihat juga

adanya pemilihan letak pendirian tempat tinggal dan perbedaan kelas sosial yang terjadi di masyarakat

industri.

<hr>

Malabar tea plantation, an industrial remnants of the past are still active (living industrial heritage) and

examined using the point of view of industrial archeology. The selection of the themes in this study with the

consideration, research on tea plantations in Indonesia from the archaeological point of view has not been

done, although the tea plantations in Indonesia is quite a lot, particularly in Java. People of Indonesia, at first

unfamiliar with tea cultivation and modern technology in a plantation. Are widely grown crops are coffee,

sugar, indigo and spices using traditional tools. The entry of the Dutch in Indonesia, leading to a new

commodity that is rubber and tea, along with modern tools as a means of production in plantations and

factories in Indonesia. Such tools using pressurized steam engine and electricity to operate. The tools were

found along with the development of technology a result of industrial revolution in England in the 18th

century. Malabar tea plantations consist of several components such support, the environment, natural

resources, other raw materials, machinery and equipment production and non-production, building and

human resources. Those components, shows a mature planning in making this plantation, ecologically,

building layout and plan how plantation workers can live. Some remnants of Malabar tea plantation, such as

housing, factories, machinery and other remains, shows a striking technological developments than the
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technology used on the plantations before the arrival of the Dutch in Indonesia. In addition, the look is also a

selection of the location of residence and establishment of social class differences that occur in the industry.


